
 

 

 
 
 
 

BAB V 
 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1 Simpulan 
 
 

Berdasarkan hasil uji analisis data yang dilakukan terhadap struktur 

modal, ukuran perusahaan, manajemen laba dan nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

 
1) Struktur modal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hipotesis ini dapat diartikan bahwa penambahan utang yang 

dilakukan perusahaan untuk memperluas usaha perusahaan dapat 

meningkatkan harga saham perusahaan namun hubungan tersebut hanya dapat 

terjadi ketika kondisi pasar sedang efisien. 

 
2) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hipotesis ini dapat diartikan bahwa perusahaan lebih memilih 

untuk menggunakan pendanaan internal daripada pendanaan pihak eksternal, 

hal ini berlawanan dengan teori bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan pinjaman dari pihak 

eksternal, yang berarti dalam penelitian ini ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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3) Manajemen laba berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hipotesis ini dapat diartikan bahwa manajemen laba merupakan 

tindakan menaikan atau menurunkan laba, sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan, namun dalam penelitian ini manajemen laba dalam jangka panjang 

dapat menurunkan nilai perusahaan sehingga manajemen laba berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. 

 
5.2 Saran 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran 

sebagai berikut: 

 
1) Sebaiknya perusahaan menggunakan hutang dengan sebaiknya menyesuaikan 

dengan kondisi pasar. Apabila kondisi pasar sedang efisien maka sebaiknya 

perusahaan menggunakan hutang dengan optimal jangan sampai terlalu tinggi, 

karena pada saat pasar sedang efisien maka tingkat pengembalian atau return 

semuanya normal. Sehingga dengan penggunaan hutang yang optimal yang 

lebih rendah dari biaya modal diharapkan pengembaliannya akan lebih baik. 

 
2) Sebaiknya perusahaan dalam menggunakan pendanaannya alangkah baiknya 

juga menggunakan pendanaan dari luar bukan hanya dari internal saja, karena 

perusahaan yang menggunakan hutang, juga dapat berkembang karena justru 

penggunaan hutang tersebut memacu perusahaan tersebut untuk dapat 
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mengembalikan hutangnya tersebut dan dapat menghasilkan asset yang lebih 

besar lagi untuk mengembalikan modalnya. 

 
3) Sebaiknya perusahaan tidak melakukan manajemen laba untuk dapat 

meningkatkan nilai perusahaannya, karena bagaimanapun tindakan menaikan 

atau menurunkan laba adalah tindakan yang melanggar, dan manajemen laba 

hanya dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka pendek, dalam 

jangka panjang justru nilai perusahaan dapat menurun setelah auditor atau 

pihak lain menemukan bahwa perusahaan melakukan kecurangan dalam laba. 

Maka kepercayaan investor akan perusahaan tersebut akan menurun sehingga 

tidak mau menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

 
5.3 Keterbatasan Penelitian 

 
 

Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang ada, 
 

yaitu: 
 
 

1) Jumlah sampel perusahaan yang dijadikan objek penelitian hanya perusahaan 

sektor manufaktur, sehingga tidak mencakup semua hasil temuan untuk seluruh 

perusahaan publik. 

 
2) Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas 

variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan saja, sehingga hanya terbatas 

pada variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan saja. 

 


